Tarumanagara Medical Journal
Vol. 6, No. 1, 150-155, April 2024
Hubungan efikasi diri dengan se/f-directed learning
readiness mahasiswa kedokteran Universitas Tarumanagara
angkatan 2021

Salsa Aulia Darajat!, Oentarini Tjandra%*

! Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara, Jakarta, Indonesia
2 Bagian Farmakologi Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara, Jakarta, Indonesia
*korespondensi email: oentarinit@fk.untar.ac.id

ABSTRAK

Self-Directed Learning, proses mahasiswa berinisiatif untuk merancang pembelajaran dimulai dari
menentukan strategi hingga mengevaluasi hasil pembelajarannya, dibutuhkan mahasiswa
kedokteran untuk menerapkan belajar sepanjang hayat agar setelah menjadi dokter mereka dapat
mengembangkan kompetensinya dengan selalu memperbarui pengetahuan seiring dengan
kemajuan teknologi dan informasi di bidang medis. Tingkat SDL seseorang dapat diukur
menggunakan Self-Directed Learning Readiness (SDLR). Faktor yang dapat memengaruhi SDLR
antara lain efikasi diri. Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang
dimiliki untuk bertindak dan mengatur hal yang diperlukan dalam mencapai suatu pencapaian.
Efikasi diri dapat memengaruhi usaha, ketekunan, dan pencapaian seseorang dalam belajar. Studi
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan tingkat SDLR pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara angkatan 2021. Studi ini menggunakan pendekatan
analitik observasional dengan studi potong lintang. Sebanyak 132 responden mengisi kuesioner
General Self Eficacy Scale (GSES) dan Self-Directed Learning Readiness Scale (SDLRS). Hasil studi
menunjukkan 65 (49,2%) responden memiliki efikasi dan SDLR sedang, 42 (31,8%) responden
memiliki efikasi sedang dan SDLR tinggi, dan sisanya 25 (18,9%) responden memiliki efikasi diri
dan SDLR tinggi. Studi ini menujukkan signifikansi antara efikasi diri dengan SDLR (p-value=0,000;
PR=2,548).

Kata kunci: efikasi diri; self-directed learning readiness; mahasiswa kedokteran

ABSTRACT

Self-Directed Learning (SDL) is a process where students take the initiative to design learning
starting from determining strategies to evaluating learning outcomes. SDL is really needed by
medical faculty students in implementing lifelong learning (lifelong learning) so that after becoming
doctors they can develop their competencies by always updating their knowledge along with
advances in technology and information in the medical field. SDL level can be measured using Self-
Directed Learning Readiness (SDLR). One of the factors that can influence SDLR is self-efficacy.
Self-efficacy is a individuals belief in his ability to act and organize the things needed to achieve an
achievement. Self-efficacy can influence a individuals effort, persistence and achievement in
learning. Therefore, the stronger a individuals belief in his abilities, the higher his chances of having
a high SDLR. The objective of this study is to determine the relationship between self-efficacy and
SDLR in Universitas Tarumanagara Faculty of Medicine students class of 2021. This research uses
a cross sectional approach. Total of 132 respondents who met the inclusion criteria completed the
General Self Efficacy Scale (GSES) and Self-Directed Learning Readiness Scale (SDLRS)
questionnaires. The research results showed 65 (49.2%) students had moderate self-efficacy and
SDLR, 42 (31.8%) studentshad moderate self-efficacy and high SDLR, and the remaining 25
students (18.9%) had high self-efficacy and SDLR. This research shows that there is a significant
relationship between self-efficacy and SDLR in students of the Faculty of Medicine Universitas
Tarumanagara Class of 2021 (p-value =0.000; PR=2,548).

Keywords: self-efficacy; self-directed learning readiness; medical student

150


mailto:oentarinit@fk.untar.ac.id

PENDAHULUAN

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)
menggabungkan antara keterampilan,
pengetahuan, dan nilai dasar dalam
berbuat.

kebiasaan  Dberpikir  dan

Kurikulum ini  menekankan pada
ketercapaian kompetensi dan berorientasi
terhadap hasil belajar yang diharapkan
olehn mahasiswa melalui berbagai
pengalaman belajar yang beragaman dan
dapat disesuaikan dengan kebutuhannya.?
Fakultas Kedokteran Universitas
Tarumanagara sendiri sudah
mengaplikasikan KBK dari tahun 2007
dengan menggunakan metode
pembelajaran Problem Based Learning
(PBL).23

Metode pembelajaran PBL akan memicu
mahasiswa untuk melakukan self-
directed learning (SDL).* Self-directed
learning memiliki peran yang penting
dalam dunia kedokteran karena mampu
mempersiapkan mahasiswa  untuk
menerapkan belajar sepanjang hayat
(lifelong learning) agar setelah menjadi
dokter mereka dapat mengembangkan
kompetensinya dengan selalu
memperbarui pengetahuan seiring dengan
kemajuan informasi dan teknologi di
bidang medis.® Pada SDL, mahasiswa
berinisiatif untuk merancang
pembelajaran dimulai dari menentukan

strategi hingga mengevaluasi  hasil
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pembelajarannya. Mahasiswa berfokus
pada tanggung jawab pribadi untuk
belajar dan memanajemen waktu sebaik
mungkin.® Tingkat SDL seseorang dapat
diukur berdasarkan kesiapannya dalam
melakukan pembelajaran mandiri atau
Self-Directed
(SDLR).” Faktor yang dapat
memengaruhi SDLR salah antara lain

Learning  Readiness

efikasi diri.> Efikasi diri merupakan
keyakinan seseorang atas kemampuan
dirinya untuk bertindak dan mengatur hal
yang dibutuhkan dalam mencapai suatu
pencapaian.’®  Efikasi  diri  dapat
memengaruhi usaha, ketekunan, dan
pencapaian seseorang dalam belajar.201
00eh karena itu, semakin besar
keyakinan seseorang atas kemampuan
dirinya, semakin tinggi kemungkinannya
untuk memiliki SDLR yang tinggi karena
mereka akan lebih berusaha dalam
mencapai tujuan belajarnya.?

Fathilla, dkk mendapatkan signifikansi
antara efikasi diri dengan SDLR pada
mahasiswa  kedokteran  Universitas
Lampung.'® Sementara itu, di Fakultas
Kedokteran Universitas Tarumanagara
sendiri belum ada penelitian terhadap
hubungan efikasi diri dengan tingkat
SDLR. Geraldo dan Widjaja
menyarankan untuk meneliti faktor lain

yang dapat memengaruhi SDLR selain
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faktor manajemen waktu pada mahasiswa

Fakultas Kedokteran Universitas
Tarumanagara.’* Berdasarkan hal ini,
penulis tertarik untuk meneliti hubungan
antara efikasi diri dengan tingkat SDLR
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Tarumanagara angkatan

2021.

METODE PENELITIAN

Studi menggunakan pendekatan cross
sectional yang  bersifat  analitik
observasional. Sampel studi ini ialah 132
responden yang memenuhi  Kriteria
inklusi dan ekslusi. Kriteria inklusi
berupa  mahasiswa aktif  Fakultas
Kedokteran Universitas Tarumanagara
angkatan 2021 yang berkenan untuk
mengisi infromed consent dan mengisi
kuesioner dengan lengkap. Kriteria
ekslusi ialah mahasiswa yang cuti
akademik. Data didapat dengan
menggunakan simple random sampling.
Pengumpulan data menggunakan
kuesioner General Self Eficacy Scale
(GSES) dan Self-Directed Learning
Readiness Scale (SDLRS). Kuesioner
GSES digunakan untuk menilai tingkat
efikasi diri. Skala GSES terdiri dari 10
butir pertanyaan yang berkaitan dengan
efikasi diri dan skala ini sudah tervalidasi
dalam bahasa indonesia dengan nilai

Cronbach’s alpha = 0,809. Kuesioner
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Self-Directed Learning Readiness Scale
(SDLRS) digunakan untuk menilai
tingkat SDLR. Skala SDLRS terdiri dari
36 butir pertanyaan dan skala ini sudah
tervalidasi dalam bahasa indonesia

dengan nilai Cronbach’s alpha = 0,902.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagian besar responden studi berjenis
kelamin perempuan (111 responden;
84,1%), dan sisanya laki-laki sebanyak 21
(15,9%) responden. Sebagian besar
responden berusia 20 tahun, yaitu 72
mahasiswa (54,5%) dengan rentang usia
19-31 tahun. (Tabel 1)

Mayoritas responden memiliki efikasi
diri sedang sebanyak 107 mahasiswa
(81,1%) dan sisanya memiliki efikasi diri
tinggi sebanyak 25 mahasiswa (18,9%)
(Tabel 1). Banyak mahasiwa memiliki
efikasi diri sedang artinya banyak
mahasiwa yang cukup  meyakini
kemampuan dirinya dalam
menyelesaikan  tugas dan  dapat
menangani setengah kesulitan tugas yang
dikerjakan secara efektif. Sesuai dengan
studi Bakri yang menunjukkan mayoritas
mahasiswa  Fakultas Keperawatan
Universitas Padjajaran (169 mahasiswa;
63%) memiliki tingkat efikasi diri sedang
dan sisanya sebanyak 95 mahasiswa
(36%) memiliki tingkat efikasi diri
tinggi.!® Studi Fathilla, dkk pada 214



mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung, di mana mayoritas
responden memiliki efikasi diri tinggi
sebanyak 33 mahasiswa (15,4%) dan
sisanya sebanyak 181 mahasiswa (84,6%)

memiliki efikasi diri sedang.™

Tabel 1. Karakteristik Responden (N=132)

Karakteristik Jumlah (%)
Jenis Kelamin

Perempuan 111 (84,1)
Laki-laki 21 (15,9)
Usia (tahun)
19 7 (5,3%)
20 72 (54,5%)
21 37 (28,0%)
22 10 (6,8%)
23 1 (0,8%)
24 2 (1,5%)
26 1 (0,8%)
28 1 (0.8%)
29 1 (0,8%)
31 1 (0,8%)
Efikasi diri
Tinggi 25 (18,9%)
Sedang 107 (81,1%)
SDLR
Tinggi 67 (50,8%)
Sedang 65 (49,2%)

Sebanyak 67 (50,8%) responden studi ini
memiliki SDLR tinggi dari total 132
responden dan sisanya sebanyak 65
(49,2%) responden memiliki SDLR
sedang (Tabel 1). Banyak mahasiwa
memiliki SDLR tinggi, artinya banyak
mahasiwa yang dapat mengatur sendiri
waktu pembelajaran mandirinya secara
teratur, dapat memanfaatkan berbagai
sumber untuk belajar, dan mengetahui

tindakan yang harus dilakukan saat
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melakukan ~ pembelajaran ~ mandiri.
Paramata dan Sabudi dalam studinya
mendapatkan ~ mayoritas  mahasiswa
Fakultas Keperawatan Universitas Negeri
Gorontalo (89 mahasiswa; 86,4%)
memiliki tingkat SDLR tinggi dan
sisanya sebanyak 14 mahasiswa (13,6%)
memiliki  SDLR
Supriyati, dkk menunjukkan seluruh

Fakultas Kedokteran

sedang.’®  Studi

mahasiswa

Universitas Malahayati  mempunyai

efikasi diri tinggi.%’

Pada studi ini didapatkan 65 (49,2%)
responden memiliki efikasi diri dan
SDLR sedang, dan 42 (31,8 %) responden
memiliki efikasi diri sedang dan SDLR
tinggi, dan sisanya sebanyak 25 (18,9%)
responden memiliki efikasi diri dan
SDLR sedang. Prevalence ratio pada
studi ini sebesar 2,548 artinya, mahasiswa
dengan efikasi diri tinggi akan 2,548 kali
lebih besar untuk memperoleh SDLR
tinggi. (Tabel 2). Pada uji Fisher Exact
didapatkan signifikansi antara efikasi diri
dengan tingkat SDLR (p-value 0,000).
Studi Fathilla, dkk juga mendapatkan
hasil yang signifikan antara efikasi diri
dan SDLR pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung (p-
value = 0,023).13 Studi Dogham, dkk pada
mahasiswa Departemen Keperawatan
Fakultas Kedokteran Universitas King
Saud  vyang

menyatakan  terdapat
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signifikansi antara efikasi diri dengan
SDLR (p-value=0,000).8
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Tabel 2. Hubungan antara efikasi diri dengan SDLR (N=132)

SDLR p -value PR
Efikasi diri Tinggi Sedang
Jumlah (%) Jumlah (%)
Tinggi 25 (18,9)
KESIMPULAN DAFTAR PUSTAKA

Efikasi diri memiliki hubungan yang
signifikan dengan SDLR pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas
Tarumanagara angkatan 2021 (p-value =

0,000).

SARAN

Mahasiswa yang memiliki SDLR sedang
dapat melakukan refleksi diri terhadap hal
apa saja yang membuat dirinya terkadang
masih  tidak  percaya diri  atas
kemampuannya serta sering menunda
dalam mengerjakan tugas. Mahasiswa
dapat berkonsultasi dengan penasihat
akademik ketika membutuhkan bantuan
untuk meningkatkan efikasi diri sehingga,
mahasiswa dapat melakukan

pembelajaran sepanjang hayat.
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